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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pengaruh harga, merek rokok, pendapatan dan selera tidak berpengaruh signifikan 

terhadap elastisitas permintaan rokok. Hanya dummy harga yang berpengaruh 

signifikan terhadap elastisitas permintaan rokok. 

 Harga berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap elastisitas 

permintaan rokok artinya kenaikan harga sebesar 1% belum tentu dapat 

menurunkan elastisitas permintaan rokok sebesar -0.018885 

 Merek rokok berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

elastisitas permintaan rokok artinya kualitas merek rokok belum tentu 

dapat menaikkan elastisitas permintaan rokok sebesar 0.054943 

 Pendapatan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap elastisitas 

permintaan rokok artinya peningkatan pendapatan sebesar 1% belum tentu 

dapat menaikkan elastisitas permintaan rokok sebesar 0.056681 

 Selera berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap elastisitas 

permintaan rokok artinya kenaikan selera belum tentu dapat menurunkan 

elastisitas permintaan rokok sebesar   -0.496737 

 Dummy harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap elastisitas 

permintaan rokok artinya harga rokok yang tinggi (Rp23.000 keatas) 
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menyebabkan rokok berada pada kondisi elastis sedangkan harga rokok 

yang rendah (Rp22.000 kebawah) berada pada kondisi inelastis. 

2. Dari 19 jenis rokok yang di konsumsi, sebelas merek rokok berada pada kondisi 

inelastis dan delapan merek rokok berada pada kondisi elastis. Sebelas merek 

rokok yang inelastis berada pada harga Rp22.000 kebawah dan delapan merek 

rokok yang elastis berada pada harga Rp23.000 keatas. Kondisi pada merek rokok 

inelastis menunjukkan bahwa kenaikan harga hanya akan menyababkan perubahan 

permintaan yang kecil. Sedangkan pada kondisi merek rokok elastis, menunjukkan 

bahwa kenaikan harga akan menyebabkan perubahan permintaan yang besar. 

5.2 Saran 

Dari hasil dan beberapa tanggapan responden, didapatkan hasil bahwa kebijakan 

pemerintah manaikkan harga rokok tidak efektif dalam mengurangi konsumsi rokok. 

Sebab perubahan harga tidak berpengaruh signifikan terhadap elastisitas permintaan 

rokok. Sehingga: 

1. Baiknya pemerintah mengkaji perbandingan dari dampak buruk rokok bagi 

kesehatan dengan penerimaan pemerintah yang berasal dari cukai. Sehingga 

dapat diketahui apakah yang dihasilkan dari industri rokok lebih banyak 

keuntungan atau kerugiannya. 

2. Perlu dikaji lagi mengenai peningkatan tarif cukai jika tujuannya untuk 

mengurangi konsumsi rokok. Regulasi tentang rokok agar dibuat lebih tegas, jika 

perlu baik produsen dan konsumen dikenakan biaya cukai lebih tinggi dalam 

rangka tanggung jawab terhadap lingkungan, kesehatan perokok pasif juga diri 

perokok masing-masing. 
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